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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Institut 

Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen Malang. 

Pengambilan bahan dan pengeringan menjadi simplisia 

dilaksanakan di Desa Cemorokandang dan dideterminasikan 

di Materia Medika Batu, proses destilasi uap dilakukan di 

laboraturium farmakognosi dan proses pembuatan lotion dan 

pengujian stabilitas fisik lotion dilaksanakan di laboratorium 

farmasetika prodi farmasi Institut Teknologi Sains dan 

Kesehatan RS dr. Soepraoen Malang. 

4.1.2 Data Umum 

 Pada penelitian ini menggunakan Daun Jeruk Bali 

(Citrus maxima) yang masih segar sebanyak 3kg, kemudian 

daun jeruk bali yang sudah kering diserbukkan dengan cara 

diblender sehingga mendapatkan berat sebanyak 1kg. 

selanjutnya, dimaserasi sebanyak 1kg dengan pelarut etanol 

70% (1:4) direndam selama 3x24 jam. Hasil maserasi 

disaring dengan kain mori yang mendapatkan filtrate dan 

rendemen sebesar 1%. Pada literatur rendemen minyak 

atsiri yang dihasilkan dengan proses penyulingan uap 

sebesar 1% (Handayani, 2015). 
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4.1.3 Data Khusus 

 Data ini menampilkan hasil pengolahan data dan 

analisa dari variabel yang diteliti meliputi: 

1. Uji stabilitas fisik  

a. Uji Organoleptis 

 Pengamatan organoleptik dilakukan dengan 

mengamati perubahan warna, bau dan bentuk dari 

sedian lotion. 

  Tabel 4. 1 Hasil Uji Organoleptis 

No Karateristik Uji Formulasi  

I II 

1 Warna  Hijau cerah Hijau pucat 

2 Bau  Sedikit aroma 
daun jeruk  

Sedikit aroma 
daun jeruk  

3 Bentuk  Lotion  Lotion lebih 
kental 

  Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa 

formulasi I dan II memiliki perbedaan pada warna dan 

bentuk sediaan. 

b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

sediaan lotion dioleskan pada sekeping kaca atau 

bahan transparan lain yang cocok   kemudian diamati 

apakah terdapat granul atau bahan yang belum 

tercampur. 

  Tabel 4. 2 Hasil Uji Homogenitas 

No  Formulasi 

I II 

1 Tedistribusi merata 
(homogen) 

Tedistribusi merata 
(homogen) 
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  Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 

formulasi I dan II terdistribudi merata (homogen). 

c. Uji Daya Sebar 

Daya sebar lotion yang telah memenuhi 

persyaratan sebesar 5-7cm. Uji daya sebar dilakukan 

dengan cara timbang diletakan di tengah-tengah 

antara 2 lempeng gelas kaca. Kemudian diberikan 

beban dibiarkan 1 menit lalu diukur luas konstan  

sebarannya. 

  Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Sebar 

No Pemberat Formulasi 

I II 

1 50 gram 4,82 cm 3,25 cm 

2 100 gram 5,25 cm 3,26 cm 

3 150 gram 5,41 cm 4,38 cm 

4 200 gram 5,41 cm 4,38 cm 

 Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa 

formulasi I dan II yang memenuhi persyaratan daya 

sebar lotion adalah formulasi I. 

d. Uji pH 

 Pengukuran pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter dengan cara timbang 

Sediaan yang memenuhi kriteria kulit yaitu dalam 

interval 4,5 – 6,5. 
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  Tabel 4. 4 Hasil Uji pH 

No  Formulasi 

I II 

1 6 6 

 

 

4.2  Pembahasan  

  Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian 

mengenai uji stabilitas fisik formulasi lotion ekstrak daun jeruk bali 

(Citrus maxima) pada formulasi I dan II menunjukkan perbedaan. 

Pada formulasi I telah memenuhi persyaratan uji organoleptik, uji 

daya sebar, uji pH, dan uji homogenitas, pada formulasi II belum 

memenuhi persyaratan karena daya sebar lotion masih belum 

mencapai ketentuan sediaan lotion yang ditunjukkan pada tabel 

4.3. Hal ini disebabkan karena konsentrasi asam stearat pada 

formulasi II lebih besar, pada penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa pengujian daya sebar konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin  mempengaruhi daya sebar dari sediaan lotion. 

Semakin tinggi konsentrasi asam stearat maka akan 

meningkatkan viskositas sehingga daya sebar menjadi semakin 

kecil (Saryanti D, 2019). Hal ini juga disebabkan karena nilai HLB 

pada kedua formulasi terlalu tinggi yaitu formulasi 1 14 sedangkan 

formulasi 2 14,4 pada rentang nilai HLB o/w 8-10. 
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Menurut (Hasniar, 2015) Perbedaan konsistensi asam 

stearat dan trietanolamine pada sediaan lotion dengan konsentrasi 

asam stearat yang lebih besar yaitu 16% mempunyai konsistensi 

yang sangat kental disebabkan karena konsentrasi emulgator 

yang berperan dalam pembentukan konsistensi sediaan. Pada 

penelitian yang lain juga membandingkan asam stearate dan 

trietanolamine pada sediaan lotion dengan konsentrasi asam 

stearat 15% dan 17%, pada pengujian daya sebar konsentrasi 

asam stearat dan trietanolamin  mempengaruhi daya sebar dari 

sediaan lotion yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi asam 

stearate maka akan meningkatkan viskositas sehingga daya sebar 

menjadi semakin kecil (Saryanti D, 2019). 

4.3  Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian, peneliti menemukan 

keterbatasan yaitu nilai HLB terlalu tinggi pada konsentrasi 8% dan 

10% dengan nilai HLB 14 dan 14,4 pada rentang o/w 8-10. 


